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ABSTRAK 

 

Syarifah, Luthfiyah Animatus. 2025. POLITIK IDENTITAS IDEAL DALAM AL-

QUR‟AN Perspektif Tafsir Maqāṣidī Waṣfī „Ashūr Abū  Zayd. Skripsi 

Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Sekolah Tinggi Agama Islam Al-

Anwar.  

Pembimbing: Ahmad Musonnif Alfi, M.Ag. 

Keberagaman tersebut menjadi potensi sekaligus tantangan, khususnya terkait 

praktik politik identitas yang sering menimbulkan konflik dan perpecahan. Politik 

identitas muncul sebagai strategi kelompok etnis atau sosial untuk mengamankan 

hak dan pengaruh politik, seringkali dengan cara yang memicu primordialisme 

dan ketidakadilan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

kerangka teori tafsir maqāṣidī dari Waṣfī „Ashūr, yang menempatkan maqāṣīd al-

Qur‟ān sebagai basis istinbāṭ hukum yang berorientasi pada kemaslahatan dan 

pencegahan mafsadah. Pendekatan ini dipilih untuk menelaah ayat an-Nisa: 58 

yang memuat amanah dalam konteks politik dan keterkaitannya dengan amar 

ma‟rūf nahī munkar sebagai prinsip moral dan spiritual pemimpin dalam 

mengelola keberagaman. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa peran 

pemimpin sangat penting dalam menjaga integritas politik dan sosial, khususnya 

dengan membawa modal moral seperti amanah dan prinsip amar ma‟rūf nahī 

munkar. Amanah sebagai kewajiban moral dan spiritual memandu pemimpin 

untuk mengelola kekuasaan secara adil dan bertanggung jawab, sementara amar 

ma‟rūf nahī munkar menjadi dasar dalam menjalankan tugas amar penguatan nilai 

kebaikan dan pencegahan kemungkaran dalam praktik politik. Pemimpin yang 

memiliki dua modal ini mampu mengatasi potensi konflik yang muncul dari 

politik identitas dengan mengedepankan keadilan dan harmoni sosial. Politik 

identitas sering menjadi sumber perpecahan dan ketidakadilan ketika tidak diiringi 

oleh kedisiplinan moral pemimpin. Oleh sebab itu, peran amanah dan amar 

ma‟rūf nahī munkar menjadi kunci dalam mengarahkan praktik politik identitas 

agar tetap inklusif dan damai. 

 

Keywords: Politik Identitas, Tafsir Maqāṣidī, Waṣfī „Ashūr Abū  Zayd. 
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MOTTO 

Pilar kepemimpinan itu ada lima: perkataan yang benar, menyimpan 

rahasia, menepati janji, senantiasa memberi nasihat, dan menunaikan 

amanah. 

 

“Imam Syafi'i” 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kita haturkan kepada Allah Subḥānahu Wa Ta‟ālā yang telah 

memberikan rahmat dan rida-Nya, shalawat serta salam senantiasa tercurahkan 

kepada baginda Nabi Muhammad Ṣalla Allahu „Alaihy Wa Sallam. Alhamdulillah, 

dengan kehendak dan pertolongan yang diberikan Allah Subḥānahu Wa Ta‟ālā 

penulis dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul “POLITIK IDENTITAS 

IDEAL DALAM AL-QUR’AN Perspektif Tafsir Maqāṣidī  Waṣfī ‘Ashūr Abū  

Zayd” sehingga dapat memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana dari 

STAI Al-Anwar Sarang. Skripsi ini mengkaji praktik politik identitas di Indonesia 

dalam perspektif tafsir maqāṣidī al-Qur‟ān menurut Waṣfī „Ashūr Abū Zayd. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya prinsip amanah dalam politik agar 

keberagaman tidak menimbulkan konflik, melainkan berorientasi pada keadilan, 

persatuan, dan kemaslahatan masyarakat. 

Pada penyusunan skripsi ini penulis banyak memperoleh bimbingan dan 

saran-saran dari berbagai pihak sehingga penyusunan skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terimakasih 

kepada:  

1. Dr. KH. Abdul Ghofur, Lc., MA. Sebagai ketua STAI Al-Anwar Sarang yang 

telah merestui penulisan skripsi ini. 

2. Abdul Wadud Kasful Humam, M. Hum  sebagai ketua Prodi Ilmu Al-Qur‟an 

dan  Tafsir  STAI Al-Anwar Sarang 2025. 

3. Ahmad Musonnif Alfi, M. Ag sebagai Dosen Pembimbing yang telah 

bersedia membimbing dan memberikan arahan dalam penyusunan skripsi ini.  
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PEDOMAN TRANSLITRASI 

Transliterasi Arab-Indonesia yang ditetapkan oleh Sekolah Tinggi Agama 

Islam Al Anwar Sarang. Sebagai berikut: 

Pada transliterasi yang menunjukkan bunyi panjang “madd”, dilakukan 

dengan cara menuliskan coretan hoizontal “macron” di atas huruf, seperti ā, ī, ū, 

seperti qāla (قال), qīla (قيم), yaqūlu (يقىل). Bunyi vokal ganda “diftong” Arab 

ditransliterasikan dengan menggAbū ngkan dua huruf “ay” dan “aw”, seperti 

kawn ( ٌكى  ) dan kayfa (كيف.) Tā` Marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah 

“modiefer” atau muḍaf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang 

berfungsi sebagai muḍaf ditransliterasikan dengan “at”. 

Arab Indonesia Arab 
Indonesia 

 ط - أ
Ṭ 

 ظ B ب
Ẓ 

 ع T ت
„ 

 غ Th ث
Gh 

 ف J ج
F 

 ق Ḥ ح
Q 

 ك Kh خ
K 

 ل D د
L 

 و Dh ذ
M 

 ٌ R ر
N 

 و Z ز
W 

 ِ S س
H 

 ء Sh ش
` 

 ي Ṣ ص
Y 

  Ḍ ض
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DAFTAR SINGKATAN 

Cet : Cetakan 

dkk : dan kawan-kawan 

HR. : Hadis Riwayat 

M : Masehi 

No. : Nomor 

QS : Al-Qur‟an Surah 

Terj. : terjemah 

Vol. : Volume 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


